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ABSTRAK- Perencanaan bisnis ini bertujuan untuk mengetahui proyeksi persaingan Kedai Brewer dalam 

industri kedai kopi, Peluang Kedai Brewer, Segmentasi Kedai Brewer, serta menghitung nilai kelayakan bisnis 

kedai. Kedai Brewer adalah sebuah bisnis yang bergerak dibidang kedai kopi yang menawarkan kelengkapan 

akan fasilitas untuk dapat bersosialisasi bagi para sasaran pasarnya yang berada di Kota Belitung dengan nilai 

investasi awal sebesar Rp. 664.878.500,00. Berdasarkan dari studi kelayakan, didapatkan payback period dapat 

dicapai dalam kurun waktu 2 tahun 10 bulan, NPV tahun pertama bernilai positif dan IRR sebesar 31,64%. 

 

Kata kunci: Rencana Bisnis, Kedai Kopi, Belitung 

 

PENDAHULUAN  

Pada data rilisan International Coffee Organization 

untuk periode 2015/2016, total nilai produksi kopi 

Indonesia mencapai 691 ribu ton. Pada data yang 

dikeluarkan tersebut, Indonesia menjadi negara dengan 

total nilai produksi biji kopi terbesar ke-4 di dunia. Hal ini 

menunjukkan bahwa kondisi industri kopi di Indonesia 

dapat dikatakan mendukung bila kita ingin menjalankan 

bisnis di ranah perkopian. 

Mendukungnya industri kopi di Indonesia turut 

dicerminkan dengan banyak tersebarnya kedai kopi di 

Indonesia. Bisnis kedai kopi di Indonesia mulai marak 

sejak masuknya kedai kopi asal Seattle, Amerika yaitu 

Starbucks. Kemunculan Starbucks mampu membawa 

fenomena baru. Fungsi kedai kopi yang tadinya hanya 

sebagai tempat untuk meminum kopi, kini telah bergeser 

menjadi sarana orang-orang bersosialisasi, yang mana 

kedai kopi menjadi tempat orang-orang bertemu teman, 

rekanan, maupun berkumpul dengan keluarga. Tidak 

terkecuali di Kabutan Belitung, Provinsi Bangka Belitung. 

 

 

URAIAN PERUSAHAAN DAN PRODUK 

Brewer Coffee adalah nama dari kedai kopi yang 

akan penulis dirikan bersama mitra penulis di Kabupaten 

Belitung, Provinsi Bangka Belitung. Kedai direncanakan 

didirikan di Belitung karena penulis bekerjasama dengan 

mitra yang berdomisili di wilayah tersebut. Kedai kopi 

dipilih untuk dikembangkan karena penulis melihat adanya 

peluang untuk memperkenalkan serta menyebarkan 

budaya café modern sebagai tujuan rekreasi baru yang ada 

di kota-kota besar kepada warga yang berada di kota kecil. 

Hasil observasi penulis atas warga Belitung yang memang 

sudah mempunyai kebiasaan meminum kopi di sebuah 

kedai kopi menjadi dasar keyakinan penulis atas potensi 

yang ada untuk mengembangkan bisnis ini. 

Kedai kopi penulis direncanakan akan menyajikan 

konsep pelayanan dan pengolahan kopi secara modern, 

seperti kedai kopi Starbucks yang ada di kota-kota besar. 

Konsep pelayanan modern yang dimaksud oleh penulis 

adalah fungsi baru sebuah kedai kopi yang saat ini tidak 

hanya menjadi sarana masyarakat untuk menikmati kopi, 

yang mana fungsi kedai kopi telah bergeser menjadi sarana 

bagi warga untuk dapat bersosialisasi. Dengan kata lain, 

penyediaan tempat yang nyaman dan layak untuk warga 

bersosialisasi menjadi layanan/produk utama dari sebuah 

kedai kopi modern. Selanjutnya  pengolahan kopi secara 

modern yang penulis maksud adalah pengolahan kopi yang 

dilakukan menggunakan mesin modern, tidak secara 

tradisional yang metode dasar pengolahan kopinya hanya 

dengan mencapurkan bubuk kopi dengan air panas saja. 

Pada perencanaan awal pengembangannya, 

Brewer Coffee hanya akan menyajikan produknya dalam 

bentuk minuman. Hal ini dikarenakan lokasi kedai 

bersebelahan dengan restaurant dan minimarket yang 

sudah menyediakan beragam jenis makanan. Selain itu, 

restaurant dan minimarket tersebut merupakan 

kepemilikan mitra penulis, sehingga perencanaan bisnis 

dibangun untuk dapat menguntungkan antara satu bisnis 

dan bisnis lainnya. Selanjutnya, bila ada permintaan akan 

produk makanan dari konsumen kedai, konsumen akan 

diarahkan untuk memesan/membeli makanan yang 

diinginkan dari restaurant atau minimarket tersebut. 

Untuk produk minuman yang akan disajikan, 

penulis membaginya kedalam 3 (tiga) karegori berbeda. 
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Pengkategorian dibagi berdasarkan jenis produk dan 

sasaran pasar yang ingin dituju. Hal ini dilakukan untuk 

dapat memperluas sasaran pasar dari kedai penulis. Pada 

perencanaannya, kategori-kategori tersebut diberi nama 

Kopi Premium, Kopi Ki Cuan, dan “Lainnya”. 

 

METODE PENDEKATAN 

Proses penyusunan rencana bisnis yang digunakan 

oleh penulis mengikuti aturan standar baku penulisan tugas 

akhir mahasiswa. Penulisan dibuat dalam lima bab yang 

memberikan gambaran sistematis sejak awal penyusunan 

hingga tercapainya tujuan penyusunan. 

Pada penulisan perencanaan bisnis kedai kopi ini, 

data primer penulis dapatkan melalui instrumen 

wawancara. Riset dilakukan dengan cara mewawancarai 

salah satu pendiri dan pemilik kedai kopi, yaitu Farouq 

Ghazali. Farouq memiliki sebuah kedai kopi yang bernama 

KANAWA. Kedai kopi KANAWA adalah sebuah kedai 

kopi yang telah berdiri sejak tahun 2015 dan berada di 

Jalan Suryo, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Tujuan 

dilakukannya wawancara dengan saudara Farouq adalah 

untuk mendapatkan formula model bisnis kedai kopi yang 

efektif dan efisien untuk dijalankan. Sedangkan data 

sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti Badan 

Pusat Statisktik (BPS),  buku, majalah, koran, jurnal, blog, 

dan lain-lain. 

Menurut Ferrel dan Harline (2005), fungsi dari 

Analisis SWOT (strengths, weakness, opportunities, & 

threats`) adalah untuk mendapatkan informasi dari analisis 

situasi dan memisahkannya dalam pokok persoalan 

internal (kekuatan dan kelemahan) dan pokok persoalan 

eksternal (peluang dan ancaman). Analisis SWOT tersebut 

akan menjelaskan apakah informasi tersebut berindikasi 

sesuatu yang akan membantu perusahaan mencapai 

tujuannya atau memberikan indikasi bahwa terdapat 

rintangan yang harus dihadapi atau diminimalkan untuk 

memenuhi pemasukan yang diinginkan. Analisis SWOT 

dapat digunakan dengan berbagai cara untuk 

meningkatkan analisis dalam usaha penetapan strategi. 

Umumnya yang sering digunakan adalah sebagai 

kerangka/panduan sistematis dalam diskusi untuk 

membahas kondisi altenatif dasar yang mungkin menjadi 

pertimbangan perusahaan. 

Model bisnis menjelaskan mengenai dasar 

pemikiran bagaimana sebuah bisnis diciptakan, diberikan, 

dan ditangkap nilainya (Osterwalder & Pigneur, 2010). 

Dalam penyusunannya, penulis akan menggunakan 

pendekatan yang dikembangkan oleh Alexander 

Osterwalder & Yves Pigneur yaitu Business Model Canvas 

atau Nine Building Blocks. Business Model Canvas adalah 

sebuah kerangka kerja sederhana untuk melakukan 

pemetaan model bisnis baru atau peningkatan model bisnis 

yang telah ada dengan sembilan pilar yang 

merepresentasikan elemen-elemen kunci dalam 

menjalankan bisnis; customer segments, value propositions, 

channels, customer relationships, key activities, key 

resources, key partners, cost structure, dan revenue streams. 

 

HASIL ANALISIS  DATA 

Tabel 1. Hasil Analisa SWOT Kedai Brewer 

 

Tabel 2. Hasil Analisa Model Bisnis Kedai Brewer 

 

Sumber : Analisa pribadi penulis 

PENYAJIAN RENCANA BISNIS 

 Nilai investasi yang harus dikeluarkan oleh 

owner/pemilik kedai dapat mengoperasikan kedai sesuai 

dengan perencanaan penulisan ini adalah sebesar Rp. 

664.878.500,00 (enam ratus enam puluh empat juta 

delapan ratus tujuh puluh delapan ribu lima ratus rupiah). 

Nilai tersebut tentunya berisikan asumsi-asumsi harga 

tertinggi, yang mana pada pengaplikasiannya nilai tersebut 

dapat ditekan. Diharapkan dengan memasukan asumsi-

asumsi dengan harga tertinggi, pemilik kedai atau investor 

tidak perlu memasukan dana kembali ke manajemen kedai 

saat kedai sudah beroperasi. 

Tabel 1. Hasil Analisa Keuangan 

 

Sumber : Analisa pribadi penulis 
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Bisnis ini memberikan rata-rata ROE dan ROA 

dalam 5 tahun sebesar 21,13%. Nilai ROE dan ROA sama 

karena bisnis ini tidak menggunakan pinjaman apapun. 

ROE dan ROA meningkat paralel dengan volume 

penjualan. Sedangkan untuk ROI, nilai rata-rata dalam 5 

tahun adalah 78,85%. Angka ini didapat dengan cara 

menjumlahkan net income selama 5 tahun dikurangi nilai 

investasi, lalu hasil yang ada di bagi dengan nilai investasi. 

 

KESIMPULAN 

Kedai kopi Brewer didirikan atas dasar 

dibutuhkannya tempat hiburan baru di Kota Belitung untuk 

warganya dapat bersosialisasi. Adapun kedai kopi dirasa 

menjadi sarana yang tepat karena warga setempat telah 

memiliki habit meminum kopi di kedai kopi setiap 

harinya. Yang mana selanjutnya kedai Brewer hadir 

dengan menyuguhkan differensiasi pada konsep 

pelayanannya yang moderen. 

Untuk dapat menjadi perencanaan kedai kopi 

modern yang tepat, kedai kemudian harus memenuhi 

aspek-aspek seperti hasil analisa yang telah penulis 

jabarkan pada sub bab sebelumnya. Yang mana aspek-

aspek yang menjadi bahasan analisa yaitu; industri dan 

model bisnis, pemasaran, operasional, sumber daya 

manusia, serta keuangan. Yang mana kemudian hasil 

analisa yang ada dapat menjadi acuan dalam 

pengoperasian kedai ke dalam kerja nyata. 
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